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Abstract : The purpose of this research is to produce student worksheets 

(LKPD) based scientific approach and thinking critical ability on the KD 3.14 subject 

body defense system  grade  XI High School. This development research was conducted 

at the Laboratory of Biological Education Department of PMIPA Faculty of Teacher 

Training and Education Universitas Riau and SMAN 14 Pekanbaru. This research was 

conducted from March to June 2018. The type of research used in this development 

research refers to the Research and Development (R & D) research approach using the 

ADDIE model consisting of five stages, namely analyze, design, development, 

implement and evaluate. This research is only done until development stage. The 

instrument used is validation sheet and questionnaire of respondent. Furthermore, 

limited trials were conducted to 13 students of Biology education and 25 students of 

class XI SMAN 14 Pekanbaru. Research data were analyzed using descriptive analysis. 

The results of LKPD validation are based on a scientific approach and critical thinking 

skills for the material of the body's defense system seen from 3 aspects: design aspects, 

pedagogic aspects, and content aspects. The value of LKPD validity is based on a 

scientific approach and critical thinking skills in the design aspect, with a score of 3.89 

valid categories, the validity value of pedagogic aspects, with a score of 3.91 valid 

categories, while the validity value in the feasibility aspect is filled with a score of 3.95 

valid categories. Student responses on all aspects are categorized both with score 4.19 

and the response of learners on all aspects are categorized very well with score 4.32. 

The results of the answer analysis on trial II show the average value of 89 with very 

good category. LKPD based on a scientific approach to the material of the body's 

defense system can increase understanding and knowledge about the body's defense 

system and can improve students' critical thinking skills.  
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk Menghasilkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada KD 3.14 Materi Sistem Pertahanan Tubuh Kelas XI SMA. Penelitian 

pengembangan ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi Jurusan PMIPA 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau dan SMAN 14 Pekanbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2018. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian pengembangan ini mengacu pada pendekatan penelitian 

Reseach and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE terdiri dari lima 

tahapan yaitu analyze, design, development, implement and evaluate. Penelitian ini 

hanya dilakukan sampai tahap development. Instrumen yang digunakan yaitu lembar 

validasi dan angket responden. Selanjutnya dilakukan uji coba terbatas kepada 13 orang  

mahasiswa pendidikan Biologi dan 25 orang peserta didik kelas XI SMAN 14 

Pekanbaru. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil validasi 

LKPD berbasis pendekatan saintifik dan kemampuan berpikir kritis untuk materi sistem 

pertahanan tubuh dilihat dari 3 aspek yaitu aspek perancangan, aspek pedagogik, dan 

aspek isi. Nilai validitas LKPD berbasis pendekatan saintifik da kemampuan berpikir 

kritis pada aspek perancangan yaitu dengan skor 3,89 kategori valid, nilai validitas 

aspek pedagogik yaitu dengan skor 3,91 kategori  valid, sedangkan nilai validitas pada 

aspek kelayakan isi dengan skor 3,95 kategori valid. Respon mahasiswa pada 

keseluruhan aspek dikategorikan baik dengan skor 4,19 dan  respon peserta didik pada 

keseluruhan aspek dikategorikan sangat baik dengan skor 4,32. Hasil analisis jawaban 

pada uji coba II menunjukkan nilai rerata 89 dengan kategori sangat baik. LKPD 

berbasis pendekatan saintifik pada materi sistem pertahanan tubuh dapat menambah 

pemahaman dan pengetahuan mengenai sistem pertahanan tubuh serta dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Kata Kunci:  Pengenmbangan, LKPD, Pendekatan Saintifik, Berpikir Kritis, Sistem Pertahanan 

Tubuh 
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PENDAHULUAN 

 

Kurikulum 2013 yang mulai diterapkan secara nasional pada tahun 

pembelajaran 2014/2015 sebagai langkah penyempurnaan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan. Dalam Permendikbud nomor 24 tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar dikatakan bahwa kurikulum 2013 dapat menghantarkan peserta didik 

memenuhi kemampuan abad 21. Berdasarkan pada analisis kemampuan yang 

dibutuhkan pada abad ke-21, kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik 

dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) 

(Kemendikbud, 2013). Langkah-langkah  pembelajaran  menggunakan  pendekatan 

saintifik yaitu mengamati (observing), menanya  (questioning),  mengumpulkan  

informasi/mencoba  (experimenting),  menalar  (associating), dan mengkomunikasikan 

(communicating). Secara menyeluruh langkah-langkah tersebut akan  mendorong  dan  

menginspirasi peserta didik  berpikir  secara  kritis,  analistis, tepat  serta  mendorong  

dan  menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik  dan  mampu  memahami,  

menerapkan,  dan  mengembangkan  pola berpikir  yang  rasional  dan  objektif dalam 

merespon materi pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis perlu dimiliki oleh peserta 

didik karena dapat menumbuhkan keterampilan proses. Tahapan berpikir kritis adalah 

keterampilan menganalisis, mensintesis, mengenal dan memecahkan masalah, 

menyimpulkan dan mengevaluasi atau menilai. Kemampuan berpikir kritis sangat 

penting dikembangkan di sekolah agar siswa mampu dan terbiasa menghadapi berbagai 

permasalahan di sekitarnya (Andi Prastowo, 2011).  

Biologi adalah salah satu mata pelajaran yang menuntut kemampuan berpikir 

kritis karena memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi. Oleh karena itu diperlukan 

perangkat pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran, salah satunya adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 

bahan ajar yang tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik karena membantu peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan konsep 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD (Andi Prastowo, 2011). 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan di SMA 14 dan SMA 12 kota 

Pekanbaru menunjukkan bahwa kegiatan belajar untuk materi sistem pertahanan tubuh 

tidak berjalan maksimal. Materi sistem pertahanan tubuh merupakan materi paling akhir 

untuk semester II kelas XI SMA. Oleh karenanya banyak waktu yang seharusnya 

dialokasikan untuk kegiatana belajar, malah terpakai untuk kegiatan lain. Selain itu, 

biasanya guru hanya menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik yang disusun oleh 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Khusus materi Sistem Pertahanan Tubuh 

pada kelas XI SMA, materi ini tidak ditemukan di dalam LKPD MGMP kota 

Pekanbaru. Guru hanya menggunakan soal-soal latihan berupa pilihan ganda, isian 

singkat dan essay yang ada pada buku paket Soal-soal latihan yang diberikan guru 

sudah memiliki karakteristik kemampuan berpikir kritis, tetapi belum semua karakter 

berpikir kritis terpenuhi. Bahkan ada guru yang tidak memberikan latihan soal 

melainkan langsung melaksanakan Ulangan Harian. Padahal, berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rozalia Fransisca (2016) LKPD berbasis pendekatan 

saintifik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan secara langsung 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan adanya 

pengembangan berbasis pendekatan saintifik dan kemampuan berpikir kritis pada KD 

3.14 materi sistem pertahanan tubuh kelas XI SMA. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat  yaitu: untuk validasi Lembar Kerja 

Peserta Didik oleh validator dilakukan di Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau dan SMAN 14 Pekanbaru serta uji 

coba terbatas terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah dikembangkan dilakukan 

di SMAN 14 Pekanbaru, waktu penelitian pada bulan Maret-Juni 2018. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu pada 

pendekatan penelitian R&D yang dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE 

yang dikembangkan oleh Dick and Carry. 

Subjek penelitian ini adalah Kompetensi Dasar (KD) 3.14 SMA Kelas XI yaitu 

Menganalisis peran  sistem imun dan imunisasi terhadap proses fisiologi di dalam 

tubuh. LKPD Sistem Pertahanan Tubuh yang dikembangkan pada penelitian ini terdiri 

dari 3 pertemuan (1,5 minggu x 4 JP) dengan 1 jam  pertemuan selama 45 menit 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data (lembar validasi dan angket). Perangkat 

pembelajaran terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan     Pembelajaran dan Lembar 

Kerja Peserta Didik, sedangkan instrumen pengumpulan data terdiri dari lembar validasi 

dan angket respon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Biologi Jurusan 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (PMIPA) Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Riau dan SMAN 14 Pekanbaru. Waktu 

pelaksanaan penelitian yaitu dari bulan Maret hingga Juni 2018. Penelitian ini dirancang 

dengan menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar menghasilkan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) yang tidak hanya mengandung ilmu sains tetapi juga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tahapan awal pengembangan LKPD ini adalah 

melakukan analisis Kurikulum yang meliputi silabus dan kompetensi dasar (KD), 

analisis peserta didik, analisis materi pelajaran dan soal-soal latihan, serta analisis 

konsep yang akan menghasilkan spesifikasi tujuan pembelajaran mengenai sistem 

pertahanan tubuh manusia 

Data hasil penelitian diperoleh dari hasil validasi dan angket respon. Hasil 

validasi diperoleh dari tim validator yang terdiri dari 5 orang validator, yaitu 3 orang 

dosen Pendidikan Biologi dan 2 orang guru Biologi Kelas XI SMA (SMAN 14 

Pekanbaru). Setelah mendapatkan hasil validasi, peneliti melakukan revisi terhadap 

LKPD yang telah dikembangkan. Kemudian hasil revisi LKPD yang telah 

dikembangkan digunakan untuk Uji coba I (skala lab).  

Uji coba I dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (PMIPA) Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Riau. Uji coba I dilakukan oleh mahasiswa pendidikan 

Biologi semester 6 sebanyak 13 orang bertujuan untuk melihat angket respon dari segi 
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kelayakan, struktur bahasa, keterbacaan, dan mengetahui bagian-bagian LKPD yang 

memerlukan perbaikan serta waktu yang dibutuhkan dalam menjawab soal yang ada di 

LKPD. Setelah mengerjakan LKPD, mahasiswa diberikan angket respon untuk 

mengetahui saran terhadap LKPD yang dikerjakan. Kemudian, peneliti melakukan 

revisi dari saran mahasiswa terhadap LKPD. Hasil revisi ini selanjutnya digunakan 

untuk uji coba II.  

Uji coba II dilakukan di SMAN 14 Pekanbaru oleh peserta didik kelas XI 

sebanyak 25 orang. Peserta didik SMAN 14 Pekanbaru  mengerjakan LKPD yang telah 

direvisi dari hasil uji coba I. Setelah mengerjakan LKPD, peserta didik diberikan angket 

respon untuk mengetahui saran terhadap LKPD yang dikerjakan. Kemudian, peneliti 

melakukan revisi terhadap LKPD yang telah diuji cobakan. Hasil LKPD ini disebut 

LKPD berbasis pendekatan saintifik dan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

dilakukan dengan cara menganalisis jawaban peserta didik pada salah satu LKPD yang 

telah dikerjakan pada uji coba II. 

 

Hasil Validasi LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 

 

Setelah dilakukan pengembangan LKPD berbasis Pendekatan Saintifik, 

selanjutnya LKPD divalidasi oleh 5 orang validator ahli yaitu 3 orang Dosen Pendidikan 

Biologi dan 2 orang guru SMAN 14 Pekanbaru. Rerata hasil validasi aspek perancangan 

dapat dilihat pada tabel 1 

 

Tabel 1. Hasil validasi oleh  validator terhadap aspek perancangan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik dan kemampuan berpikir kritis 
N

o 
Komponen Validasi 

LKPD Rata- 

rata PerKomponen 
Kategori 

1 2 3 

A. Aspek Perancangan  

1 Kesesuaian LKPD dengan 

pendekatan  yang dipilih 

4.00 4.20 4.40 4.20 V 

2 Tujuan pembelajaran 

dicantumkan dalam LKPD dan 

telah sesuai dengan kegiatan 

yang akan dilakukan 

3.80 3.80 3.60 3.73 V 

3 Menggunakan bahasa yang 

sederhana, jelas dan mudah 

dipahami serta menggunakan 

bahasa indonesia yang baik dan 

benar sesuai (EYD) 

3.40 3.20 3.20 3.26 CV 

4 Kelengkapan komponen format 

LKPD sesuai dengan format yang 

ditentukan 

4.20 4.40 4.20 4.26 SV 

5 Kriteria penyajian LKPD (konsep 

yang disajikan logis dan 

sistematis) 

4.00 4.00 4.00 4.00 V 

6 Tata urutan pertanyaan sesuai 

dengan materi 

3.80 4.00 3.80 3.86 V 

Rata-Rata 3.86 3.92 3.86 3.88 V 

Kriteria Validasi V V V V  

Keterangan : CV= Cukup valid, V= Valid, SV= Sangat Valid 

 

Aspek perancangan berfungsi untuk mengukur kualitas lembar kerja peserta 

didik yang telah dikembangkan dari segi tampilan dan desain. Hasil analisis tabel 4.1 
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menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil validasi dari empat orang validator terhadap 

aspek perancangan adalah 3.88 dengan kategori valid. Pada aspek perancangan dari 

keenam komponen tersebut, komponen tertinggi adalah  komponen 4 yaitu kelengkapan 

komponen format LKPD sesuai dengan format yang ditentukan dengan skor rata-rata 

4.26 kategori sangat valid, sedangkan komponen yang terendah adalah komponen 3 

yaitu menggunakan bahasa yang sederhana, jelas dan mudah dipahami serta 

menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan (EYD) dengan skor rata-rata 3.26 kategori cukup valid. 

 Aspek pedagogik merupakan aspek yang berfungsi untuk mengukur kualitas 

LKPD yang telah dikembangkan dari segi pedagogiknya, yaitu apakah LKPD yang 

telah dikembangkan sesuai dengan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), 

strategi, model dan pendekatan yang digunakan. Aspek pedagogik sangat mentukan 

ketercapaian proses belajar dengan tuntutan yang harus dicapaiAspek afektif dinilai dari 

setiap indikator dari lembar observasi karakter yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Rerata hasil validasi aspek perancangan dapat dilihat pada 

tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil validasi oleh validator terhadap aspek pedagogik LKPD berbasis 

pendekatan saintifik dan kemampuan berpikir kritis 

No Komponen Validasi 
LKPD Rata- 

rata Per 

Komponen  

Kategori 
1 2 3 

  B. Aspek Pedagogik           
  

7. Kriteria isi LKPD relevan dengan KI-KD. 4.20 4.40 4.40 4.33 SV 

8. Kegiatan mendukung pemahaman konsep. 3.80 3.60 3.40 3.60 V 

9. 
Ilustrasi, Gambar, tabel dan sejenisnya 

disajikan dengan jelas, efektif dan menarik. 
3.80 3.20 3.60 3.86 V 

10. 
Kesesuaian materi dengan komponen 

pencapaian kompetensi. 
4.20 3.40 4.00 3.86 V 

11. 
Kalimat pertanyaan pada LKPD jelas, 
sederhana dan mudah dipahami. 

3.80 3.00 3.60 3.46 V 

12. Wacana pada LKPD mudah dipahami. 4.00 3.80 4.00 3.93 V 

13. 

Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 
pendekatan saintifik      

  

a. Mengamati (Observing) 4.40 4.00 4.20 4.20 V 

b. Menanya (Questioning) 4.20 3.80 4.20 4.06 V 

c. Mengumpulkan informasi/ mencoba 
(Experimenting) 

3.80 3.60 3.40 3.60 V 

d. Menalar  

 (Associating) 
4.00 4.00 4.20 4.06 V 

e. Mengkomunikasikan (Communicating) 4.20 4.20 4.00 4.13 V 

14. 

LKPD mengacu pada kemampuan berpikir 
kritis:      

  

a. Menganalisis 4.20 4.20 4.20 4.20 V 

b. Mensintesis 4.20 4.00 4.00 4.06 V 

c. Mengenal dan Memecahkan Masalah 4.20 4.00 3.80 4.00 V 

d. Menyimpulkan 4.20 4.00 4.00 4.06 V 

e. Menilai 3.60 3.40 3.60 3.53 V 

Rata-Rata 4.05 3.78 3.91 3,91 V 

Kriteria Validasi V V V V  

Keterangan: V= Valid, SV= Sangat Valid 
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Berdasarkan tabel 2 skor rata-rata hasil validasi dari lima orang validator 

terhadap aspek pedagogik adalah 3.91 dengan kategori  valid. Pada aspek pedagogik 

dari 16 komponen, komponen tertinggi adalah komponen 1 dengan skor rata-rata 4.33 

yaitu kriteria isi LKPD relevan dengan KI-KD dengan kategori sangat valid, sedangkan 

komponen terendah adalah komponen 11 dengan skor 3.46 yaitu kalimat pada LKPD 

jelas, sederhana dan mudah dipahami dengan kategori valid. Hal ini disebabkan karena  

beberapa pertanyaan pada LKPD memiliki kalimat yang kurang jelas, rumit, dan sulit 

dipahami. 

Aspek validasi terakhir adalah aspek kelayakan isi. Aspek isi merupakan 

rancangan mengenai isi dalam lembar kerja peserta didik sesuai dengan yang telah 

dikembangkan. Isi lembar kerja peserta didik tersebut berkaitan dengan tuntutan 

Kurikulum yang berlaku seperti kompetensi inti, kompetensi dasar, komponen 

pencapaian kompetensi dan disesuaikan dengan model yang digunakan dan tujuan yang 

akan dicapai dari penggunaan lembar kerja tersebut yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Rerata hasil validasi aspek kelayakan isi dapat 

dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil validasi oleh validator terhadap aspek isi LKPD berbasis pendekatan 

saintifik dan keterampilan berpikir kritis 

No Komponen Validasi 
Rata-rata LKPD 

Rata-rata Per Komponen Kategori 

1 2 3 

  C. Aspek Isi     
  

     

15. 

LKPD disertai dengan 

latihan berupa 

pertanyaan. 

4.66 4.20 4.20 4.35 SV 

16. 

Kegiatan dan pertanyaan 

pada LKPD sesuai 

dengan tingkat 

kemampuan peserta didik 

4.66 4.00 4.20 4.28 SV 

17. 

Khusus untuk pertanyaan 

keterampilan berpikir 

kritis, pertanyaan sesuai 

dengan tingkatan berpikir 

kritis. 

4.00 3.40 3.60 3.55 V 

Rata-Rata 4.44 3.86 4.00 4.10 V 

Kriteria Validasi SV V V V  

      Keterangan: V= Valid, SV = Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 3, skor rata-rata hasil validasi dari lima orang validator 

terhadap aspek isi dengan skor  4.10 dengan kategori valid.Pada aspek isi dari 3 

komponen tersebut, komponen tertinggi adalah komponen 15 yaitu LKPD disertai 

dengan latihan berupa pertanyaan dengan skor 4.35 kategori sangat valid, sedangkan 

komponen terendah adalah komponen 17 dengan dengan skor 3.55 kategori valid.  Hal 

ini karena pada awal pengembangan LKPD, penulis tidak mencantumkan semua 

indikator kemampuan berpikir kritis. Semua LKPD yang dikembangkan tentunya masih 

memiliki kekurangan dari semua aspek tersebut. Namun segala kekurangan pada ketiga 

aspek untuk 3 LKPD telah dilakukan revisi dan perbaikan. 
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Hasil Uji coba I dan II LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik dan Keterampilan 

Berpikir Kritis 

 

Setelah dilakukan validasi dan perbaikan terhadap LKPD, selanjutnya dilakukan 

uji coba I kepada mahasiswa semester 6 Pendidikan Biologi. Ujicoba I bertujuan untuk 

melihat keterbacaan dan mengetahui bagian-bagian LKPD yang memerlukan perbaikan 

sebelum turun uji coba II kesekolah serta untuk mengetahui alokasi waktu yang 

dibutuhkan dalam kegiatan LKPD. Hasil angket responden uji coba I dapat dilihat pada 

tabel 4. 

 

Tabel 4.5. Hasil respon uji coba I LKPD berbasis pendekatan saintifik dan keterampilan 

berpikir kritis 

No Aspek 
LKPD Rata- 

rata Per 

Aspek 

 

1 2 3 Kategori 

1 Aspek Perancangan 4.07 4.16 4.31 4.18  B 

2 Aspek Pedagogik 4.07 4.10 4.26 4.14  B 

3 Aspek Isi 4.28 4.26 
4.26 

 
4.26  

SB 

Rata-rata 4.14 4.17 4.27 4.19 B 

Kriteri Validasi B B SB B  

Keterangan: B= Baik, SB= Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari keseluruhan lembar kerja peserta 

didik yang telah dikembangkan berada pada kategori baik yaitu 4.19. Kategori  baik 

diperoleh dari tiap aspek dengan skor tertinggi terdapat pada aspek isi dengan skor 4.26 

kategori sangat baik, sedangkan pada aspek perancangan dan pedagogik skor masing-

masing adalah 4.18 dan 4.14 kategori  baik. 

Pada aspek perancangan dapat dilihat bahwa rata-rata skor untuk aspek 

perancangan adalah 4.18 dengan kategori  baik. Hasil mahasiswa pada  LKPD 1 yaitu 

rata-rata 4.07 kategori  baik, LKPD 2 yaitu rata-rata 4.16 kategori baik, LKPD 3 yaitu 

rata-rata 4.31 kategori sangat baik. Komponen tertinggi pada aspek perancangan adalah 

komponen 4 yaitu saya mengisi LKPD sesuai dengan petunjuk pada LKPD) dengan 

skor 4.40 kategori sangat baik, sedangkan komponen terendah adalah komponen 

1dengan skor 3.97 kategori baik yaitu tulisan dan bahasa yang digunakan pada soal jelas 

dan mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena tulisan dan bahasa yang digunakan 

masih sulit dipahami oleh peserta didik yang terdapat pada LKPD I. 

Pada aspek pedagogik dapat dilihat bahwa rata-rata skornya adalah 4.14 dengan 

kategori  baik. Hasil respon mahasiswa pada  LKPD 1 yaitu rata-rata 4.07 kategori baik, 

LKPD 2 yaitu rata-rata 4.10 kategori  baik, LKPD 3 yaitu rata-rata 4.26 kategori sangat 

baik. Komponen tertinggi pada aspek pedagogik adalah komponen 7 (yaitu soal yang 

ada pada LKPD sesuai dengan materi yang disajikan dengan skor  4.41 kategori sangat 

baik, sedangkan komponen terendah adalah komponen 8 soal yang diberikan jelas dan 

mudah dipahami dengan skor rata-rata 3.94 kategori baik. Hal ini disebabkan karenasoal 

LKPD yang digunakan saat uji coba I masih memuat kalimat yang mudah dipahami 

siswa. 

Pada aspek isi dapat dilihat bahwa rata-rata skornya adalah 4.26 dengan kategori 

sangat baik. Hasil respon mahasiswa pada  LKPD 1 yaitu rata-rata 4.28 kategori sangat 
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baik, LKPD 2 yaitu rata-rata 4.26 kategori sangat baik, dan LKPD 3 yaitu rata-rata 4.26 

kategori sangat baik. Komponen tertinggi pada aspek isi adalah komponen 17 yaitu saya 

bisa menyimpulkan peristiwa/ kegiatan yang telah dilakukan dengan rata-rata 4.46 

kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari sebaran jawaban kesimpulan  yang diisi. 

Selanjutnya  skor terendah terdapat pada komponen 14 yaitu soal yang ada pada LKPD 

menantang saya untuk berpikir kritis dengan skor rata-rata 4.08 kategori baik. Hal ini 

dikarenakan, soal didalam LKPD belum maksimal memunculkan kriteria kemampuan 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir memang sudah harus diasah sejak dini karena agar 

terbiasa nantinya menghadapi persoalan yang lebih sulit. 

Setelah  mendapatkan respon dari uji coba I, dilakukan revisi terhadap LKPD, 

kemudian dilakukan uji coba II. Pada kegiatan ini, dilakukan simulasi pengerjaan LKPD 

selama 65 menit. Alokasi waktu ini disesuaikan dengan alokasi pengerjaan LKPD yang 

dikembangkan dan alokasi waktu pada RPP dan Silabus. Uji coba II ini dilakukan guna 

mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan dan untuk melihat 

keterpakaian atau layakan LKPD di dalam proses pembelajaran. LKPD yang digunakan 

adalah LKPD 1, 2, dan 3. Alokasi waktu yang digunakan disesuaikan dengan jadwal 

sekolah dan sesuai dengan alokasi waktu yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu 2 JP 

untuk satu kali pertemuan. Hasil uji coba II dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji coba II keseluruhan aspek pada tiap LKPD berbasis pendekatan 

saintifik dan keterampilan berpikir kritis 

No Aspek 
LKPD Rata- 

rata Per 

Komponen 

 

Kategori 
1 2 3  

1 Aspek Perancangan 4.41 4.30 4.42 4.37  SB 

2 Aspek Pedagogik 4.28 4.17 4.28 4.24  SB 

3 Aspek Isi 4.37 4.36 4.33 4.35  SB 

Rata-rata 4.35 4.27 4.34 4.32  SB 

Kriteri Validasi SB SB SB SB   

Keterangan: SB = Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari keseluruhan lembar kerja peserta 

didik yang telah dikembangkan berada pada kategori sangat baik yaitu 4.32. Kategori 

sangat baik diperoleh dari tiap aspek dengan skor tertinggi terdapat pada aspek 

perancangan dengan skor 4.37. Sedangkan pada aspek pedagogik dan isi berada pada 

skor 4.24 dan 4.35, namun skor ini juga menunjukkan kriteria sangat baik. Ini berarti 

lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut peserta didik sebagai pengguna LKPD dapat diketahui bahwa 

LKPD tersebut sudah sangat baik jika digunakan dalam kegiatan pembelajaran. LKPD 

yang telah dikembangkan dapat memotivasi peserta didik untuk lebih memahami materi 

yang mereka pelajari. 

Pada aspek perancangan dapat dilihat bahwa rata-rata hasil uji coba terbatas 

keseluruhan lembar kerja peserta didik terhadap aspek perancangan dengan skor rata-

rata 4.37 dengan kategori sangat baik Rata-rata hasil uji coba terendah pada aspek 

perancangan untuk seluruh komponen tersebut terdapat pada komponen 1 yaitu tulisan 

dan bahasa yang digunakan pada soal jelas dan mudah dipahami dengan skor 4.04 

kategori  baik. Hal ini karena bahasa pada soal LKPD dinilai masih belum jelas dan sulit 
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dipahami olehb siswa. Sedangkan hasil uji coba tertinggi terdapat pada komponen 4 

saya mengisi LKPD sesuai petunjuk pada LKPD dengan skor 4.70 kategori sangat baik.  

Pada aspek pedagogik dapat dilihat bahwa rerata hasil uji coba terbatas terhadap 

keseluruhan lembar kerja peserta didik pada aspek pedagogik dengan skor 4.24 kategori 

sangat baik. Rata-rata hasil uji coba terendah pada aspek perancangan untuk seluruh 

komponen tersebut terdapat pada komponen 9 tingkat kesulitan soal pada LKPD sesuai 

dengan kemampuan saya dengan skor 4.16 kategori  baik. Hal ini karena menurut  

peserta didik beberapa soal yang diberikan pada lembar kerja peserta didik  masih sulit 

dipahami. Peserta didik belum terbiasa dihadapkan pada soal-soal yang memiliki tingkat 

analisis yang lebih tinggi, sehingga mereka merasa kesulitan dalam memahami soal-soal 

yang ada pada lembar kerja tersebut. Sedangkan hasil uji coba tertinggi terdapat pada 

komponen 7 dan10 yaitu soal yang ada pada LKPD sesuai dengan materi yang disajikan 

dan Gambar pada LKPD jelas dan membantu saya dalam mengerjakan LKPD dengan 

skor 4.30 kategori sangat baik. 

Pada aspek isi dapat diketahui bahwa rerata hasil uji coba II terhadap 

keseluruhan LKPD untuk aspek isi adalah 4.35  dengan kategori sangat baik. Rata-rata 

hasil uji coba kedua skor terendah pada aspek isi untuk seluruh komponen terdapat pada 

komponen 13 yaitu teori singkat dalam LKPD membantu saya dalam membuat rumusan 

masalah dan merumuskan hipotesis dengan skor 4.12 kategori baik. Hal ini dikarenakan 

pada teori singkat materi untuk setiap LKPD hanya ditampilkan sedikit sehingga peserta 

didik belum bisa membuat hipotesis.. Sedangkan rata-rata hasil uji coba kedua skor 

tertinggi untuk aspek isi adalah komponen 16 saya menyajikan hasil pengamatan sesuai 

dengan yang saya temukan sendiri dengan melakukan diskusi dengan skor 4.48 kategori 

sangat baik. Hal ini dikarenakan peserta didik yang menemukan sendiri konsep dan data 

pengamatan sehingga peserta didik dapat membuat hasil pengamatan dengan apa yang 

telah mereka temukan. 

Setelah mendapat respon dari peserta didik, dilakukan analisis terhadap jawaban 

pada pertanyaan yang terdapat pada LKPD. Analisis jawaban inidilakukan guna melihat 

pertanyaan pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis pada LKPD. Hasil analisis 

jawaban LKPD dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6  Hasil analisis jawaban peserta didik pada ujicoba II berbasis pendekatan 

saintifik dan kemampuan berpikir kritis  

No 
Indikator 

Berpikir Kritis 

Sebaran 

Jawaban n 
Jumlah 

skor 
Nilai Kategori 

4 3 2 1 

1 Menganalisis 18 7 - - 25 93 92 SB 

2 Mensintesis 21 4 - - 25 96 95 SB 

3 

Mengenal dan 

Memecahkan 

masalah 

10 10 5 - 25 80 79 B 

4 Menyimpulkan 16 9 - - 25 91 90 SB 

5 Menilai 15 10 - - 25 90 89 SB 

Rata-rata 25 90 89 SB 

Keterangan: B= Baik, SB= Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa jawaban pertanyaan melalui indikator 

berpikir kritis mendapatkan nilai rerata 89 dengan kategori Baik. Indikator berpikir 
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kritis yang dinilai meliputi kemampuan menganalisis, mensintesis, mengenal dan 

memecahkan masalah, menyimpulkan dan menilai. Kemampuan menganalisis 

mendapatkan nilai 92 dengan kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan pada soal 

peserta didik dituntut untuk menganalisis dengan terperinci disertai alasan yang logis. 

Peserta didik dalam menjawab soal sudah dapat menganalisis soal-soal yang bergambar 

dengan terperinci dan bisa memberikan penjelasan yang cukup jelas dapat. Menurut 

Savitri Herdianawati dkk. (2013), kemampuan-kemampuan menganalisis antara lain 

mengidentifikasi hubungan antara data, menguji data yang dihasilkan, dan mampu 

mendeteksi argumen-argumen.  

Kemampuan mensintesis mendapatkan nilai 95 dengan kategori sangat baik. Hal 

ini dikarenakan peserta didik dapat membuat dan melengkapi bagian kosong peta 

konsep mengenai sistem pertahanan tubuh. Peserta didik dapat menggabungkan sistem 

pertahahanan tubuh  yang ada menjadi sebuah peta konsep yang bisa dimengerti atau 

lebih muda untuk memahami sistem pertahanan tubuh tersebut. hal ini sejalan yang 

dikemukakan oleh Harjasujana (1987) bahwa pertanyaan sintesis menuntut pembaca 

untuk menyatu padukan semua informasi yang diperoleh dari materi bacaannya, 

sehingga dapat menciptakan ide-ide baru yang tidak dinyatakan secara eksplisit di 

dalam bacaannya. Pertanyaan sintesis ini memberi kesempatan untuk berpikir bebas 

terkontrol. 

Kemampuan mengenal dan memecahkan masalah mendapatkan nilai 79 dengan 

kategori baik. Dari semua indikator, indikator mengenal dan memecahkan masalah 

inilah yang mendapatkan nilai terendah. Hal ini dikarenakan, peserta didik belum 

mampu mengenal masalah atau wacana pada soal LKPD. Misalnya,  suatu fenomena 

respon imun yang terjadi pada manusia, sehingga peserta didik cukup sulit menjawab 

dan mengaitakan suatu proses yang terjadi pada masalah tersebut. Menurut Renol 

Afrizon dkk (2014), keterampilan  mengeksplorasi  masalah,  dimana  diperlukan 

pemahaman yang luas terhadap masalah sehingga dapat mengusulkan sebuah ide 

sebagai  dasar  hipotesis, disamping  itu  diperlukan  keterampilan  kreatif untuk  

memperluas  kemungkinan  dalam mendapatkan pemecahan masalah. 

Kemampuan menyimpulkan mendapatkan nilai 90 dengan kategori baik. Hal ini 

dikarenakan peserta didik sudah mampu menyimpulkan materi pembelajaran dengan 

tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran, tetapi ada juga beberapa peserta didik yang 

mampu menyimpulkan materi pelajaran tapi kurang tepat. Menurut Angelo dalam Hadi 

Santoso (2009) membuat kesimpulan diperlukan sebuah proses berpikir yang 

memberdayakan pengetahuannya sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah 

pemikiran atau pengetahuan yang baru. 

Kemampuan menilai mendapatkan nilai 89 dengan kategori baik. Hal ini 

dikarenakan beberapa peserta didik sudah mampu menilai sendiri hipotesis yang mereka 

buat. Menurut Harjasujana (1987) keterampilan menilai menghendaki pembaca/siswa 

agar memberikan penilaian tentang nilai yang diukur dengan menggunakan standar 

tertentu.  

Pada uji coba LKPD terdapat beberapa kekurangan yaitu: waktu yang digunakan 

dalam uji coba masih kurang sehingga diambil alternatif lain dengan meringkas 

beberapa pertanyaan yang ada pada LKPD. 

Berdasarkan hasil analisis validasi dan angket responden uji coba I dan II, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan  LKPD berbasis pendekatan saintifik dan 

keterampilan berpikir kritis tersebut sudah baik dalam memotivasi peserta didik untuk 

belajar secara kritis. LKPD berbasis pendekatan saintifik dan keterampilan berpikir 
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kritis ini akan menjadi salah satu sumber belajar bagi peserta didik untuk belajar 

mandiri membangun konsep melalui kegiatan mecoba langsung serta melatih peserta 

didik dalam berpikir kritis melalui penerapan sikap ilmiah. Ha l ini dapat membantu 

guru dalam proses pembelajarana untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

Melalui pemberian LKPD berbasis pendekatan saintifik dankemampuan  

berpikir kritis ini peserta didik akan terlatih untuk berpikir kritis sehingga kemampuan 

berpikir kritis peserta didik akan meningkat. Menurut Ennis dalam Rozalia Fransisca 

(2016) menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh adanya perubahan 

cara berpikir kritis peserta didik. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan saintifik dan kemampuan berpikir kritis 

pada KD 3.14 materi sistem pertahanan tubuh  kelas XI SMA yang telah dikembangkan 

berada pada kategori valid dengan skor rata-rata keseluruhan aspek yaitu 3.91. Nilai 

validitas untuk aspek perancangan, pedagogik, dan isi adalah 3.89 klategori valid, 3.91 

kategori valid, dan 3.95 kategori valid.  LKPD ini baik dan layak digunakan sebagai 

acuan dalam pembelajaran disekolah untuk menambah pengetahuan dan pemahaman 

peserta didik mengenai materi sistem pertahanan tubuh. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka rekomendasi yang dapat diberikan 

diantaranya adalah: 

 

1. LKPD yang telah dikembangkan dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif 

sumber belajar dalam proses pembelajaran. 

 

2. Bagi peneliti diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada tahap 

implementasi dan evaluasi dengan menggunakan sampel yang lebih luas.  
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